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RINGKASAN

AKTIVITAS ANTIPLASMODIAL EKSTRAK BUAH PARE ( Momordica
charantia L) TERHADAP Plasmodium faiciparum SECARA In Vitro

Bina Kurniawan, Praba Ginanjar
Tahun 2005

Malaria masih merupakan masalah kesehatan utama di Indonesia. Hampir di
setiap propinsi di Indonesia mempunyai dacrah endemik dengan tingkat endemisitas yang
berbeda-beda. Usaha pemberantasan malaria telah dilakuan sejak lama bahkan dibawah
WHO, akan tetapi mengalami banysk kendala. Masalah utama délam pemberantasan
malaria adalah timbu|nya patasit thalaria terutama Plasmodiym falciparum yang resisten
terhadap antimalaria yatig tersedia saat ini dan adanya resistensi nyalimk vektor terhadap
b&rbageu inséktlslda (Soedartb 1990). Di Indonesia fesistensi ini bahkén sudah diketahui
sejai( talhih 1936 dan sampai 1993 hampir di setrizd {Sfobins di Ihdotiesm, P falciparum
dﬂaporkan mengaidm tesistensi terhadap chloroquitie (Zhﬂcamam, 1995) iieﬁyebaran
yang luas dan ¢epat parasit yang resisten di hampir selifuh dderah endemik di dunta ini
mendorong pafa peneliti untuk menemukan antimalaria baru, diantaranya melalui
pengkajian tet‘hadap tanaman Obat yang telah digunakan olei masyarakat untuk
mengobati malaria. Keberhasilah peneliti Cina menemukan antimalaria baru artemisin
dari tanaman obat Artemisia annua membuktikan tanaman obit merupakan sumber
senyawa baru antimalaria yang potensial untuk diteliti (Li Y , 1998). Pare merupakan
tanaman yang telah dikenal di Asia Tenggara untuk mengobati demam malaria. Sebagian
besar masyarakat Indonesia menggunakan buah pare untuk mengatasi demam pada
malaria, kencing manis, disentri, batuk, radang tenggorokah, sariawan, rheumatism,
infeksi cacing gelang dan untuk menambah nafsu makan. Naumun demikian, aktivitasnya
sebagai antiplasmodial dalam pengobatan malaria belum banyak dikaji. Penelitian ini
dilakukan vntuk mengkaji aktivitas antiplasmodial ekstrak air dan metanol buah pare

pada kultur plasmodium falciparum secara in vitro.



Pembuatan ekstrak ini dilakukan dengan cara maserasi . Dua strain P. falciparum,
- strain resisten (FCR-3) dan sensitif (D-10) terhadap klorokuin ditumbuhkan sesuai
metode yang dilakukan oleh Treger dan Jensen (Trager W & Jansen J, 1976). Uji
aktivitas antiplasmodia in vitro terhadap ekstrak uji dilakukan menurut metode
mikroradioaktif yang dikembangkan oleh Desjardins (Desjandin et al.,1979). Ke dalam
mikrokultur 96 sumuran , yang mengandung 100 ml kultur plasmodium pada fase
merozoit dengan parasetemia 0,5-1% (hematokrit 1%), ditambahkan 100 ml ekstrak uji
pada berbagai peringkat konsentrasi ( 1;5; 10; 20; 5(3, 100 pg/ml) secara triplikat. Sebagai
kontrol digunakan kultur plasmodium tampa ckstrak uji yang dianggap memiliki
pertumbuhan 100%. Kultur yang mengandung dkstrak uji selanjutnya diinkubasikan
dalam inkubator dengan aliran 5% CO, pada suhtu 37°C selama 24 jam. Pertuhbuban
parasit diperkirakan berdasarkan pengambilan tSH]-hipoksantin oleh parasit ydng
ditetapkan dengan pencacth beta. Akitvitas antiplasthodial dinyatakati sebagai ICso
(kaddr yang diperlukan untuk menghambat pertumbuhan plasthddihm hingga 50%).
Setiaps dkstrak uji sebanyak tiga kali

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rerata penghambataf pértumbuhan P.
falciﬁw‘hﬁ! strain resisten dan sensitif klorgkuin pada masmghmasiﬂg ¢kstrak buah pare
meﬂdﬂ]ukkan hasil ydng berbeda. Kethampuan penghambatah maksimal P. falciparum
stran féhisten dan sensitif klorokuin oleh ekstrak metanol buah pare iencapai 99,01%
dan 67505% pada inkubasi 24 jam yang dicapai pada konsentrasi 100 pg/ml. Sedangkan
ekstrhk 4l¥ buah pare pada konsentrasi yang sama hanya mencapai 89,11% pada P.
falczp&f*t}rﬁ srtain resisten dan 94,06% pada P. falciparum s$train sensitif klorokuin.
Berdasﬁﬂcﬂh hasil uji ini menunjukkan ekstrak metanol buah pdte (M. charantia)
mempﬁﬁfyﬁi kemampuah penghambatan lebih baik pada kedua strait Pfalciparum
dibandifigkdi dengan ekstrak air buah pare. Aktivitas antiplasmodial pada uji ini
dinyatakéﬁ dengan Inhibitor Concentration 50 ( ICsq ) yaitu kadar yang diperlukan untuk
menghambat pertumbuhah plasmodium hingga 50%. Besarnya nilai 1Cso yang diperoleh
dari keduva é‘kstrak vji pada kedua strain P. falciparum bervariasi antara 1,72 — 2,46
pug/ml. Besarnya nilai ICs ini dipengaruhi secara nyata oleh ekstrak uji (p<0,05). Dari
kedua ckstrak yang diuji, ekstrak metanol mempunyai aktivitas antiplasmodial paling
kuat dengan nilai ICsp berkisar 1,72 — 2,19ug/ml, sedangkan ekstrak air buah pare



mempunyai nilai ICsy berkisar antaga 2,08 — 2,46 pg/ml pada kedua strain P. falciparum.
Dengan demikian perbedaan strain secara un'mmudak mempengaruhi nilai ICs. Pare
(Momordica charantia L) termasuk dalam kelas Spermatophyta, famili Cucurbitaceae,
genus Momordica dan spesies charantia. Tanaman tersebut terbukti mengandung
golongan senyawa aktif seperti momordisin, momordin, karantin, hydroxytrytamine,
resin, saponin, alkaloid, flavonoid yang diduga bersifat antiplasmodial. Dari hasil
penelitian ini menujukkan bahwa ckstrak metanol buah pare mempunyai aktivitas
antiplasmodial lebih kuat (ICsq : 1,72-2,19 pg/ml) dibandingkan dengan ekstrak air (ICs
= 2,08-2,46 pg/ml), sechingga ada kemungkinan senyawa aktif antiplasmodial dalam buah
pare merupakan senyawa aktif yang bersifat polar maupun nonpolar yang terlarut dalam
pelarut metanol. Pelarut metanol secara teoritis akan mampu melarutkan senyawa aktif
polar golongan antosianin, saponin, santosiklin, tannin, titarol, quasinoid, lakton, fenon,
polifenol dan flavon. Saponin dan tannin secara teoritis banyak terdapat dalam buah pare,
dengan demikian banyak terdapat dalam ekstrak metanol, sehingga aktivitas
antiplasmodialnya lebih kuat dibandingkan dengan ekstrak air.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Ekstrak air dan metanol buah pare
(M. charantia) mempunyai aktivitas antiplasmodial terhadap P. falciparum strain sensitif
{D-10) dan resisten (FCR-3) klorokuin. Ekstrak metanol buah pare (M. charantia)
mempuanyai aktivitas antiplasmodial lebih kuat dengan nilai ICso berkisar 1,72 —
2,19ug/m] dibandingkan ekstrak air pada kedua strain P. falciparum. Perlu penelitian
lanjutan untuk mengisolasi dan mengidentifikasi senyawa aktif yang terkandung dalam

ekstrak metanol buah pare yang mempunyai aktivitas antiplasmodial
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Malaria masih merupakan masalah keschatan utama di Indonesia. Hampir di
setiap propinsi di Indonesia mempunyai daerah endemik dengan tingkat endemisitas yang
berbeda-beda. Daerah endemik malaria terbanyak berada di luar pulau Jawa dan Bali.
Didaerah transmigran yang penduduknya berasal dari daerah endemis dan bukan endemis
malaria, masih sering terjadi letusan atau wabah yang menimbulkan banyak kematian
(Depkes, 1982). Setiap tahun 300 juta orang teeserang penyakit malaria dan 3 juta
diantaranya meninggal terutama pada bayi dan anak-anak. Di pulau Jawa dan Bali
tingkatan API (4nnual Parasite Incidence) berkurang pada tahun 1995 menjadi 0,06 per
mil dibandingkan tahun 1993 yang 0,19 per mil. Namun demikian beberapa tempat di
Jawa masih terjadi KLB (Kejadian Luar Biasa) seperti di Jepara pada tahun 1996 dan
1997, Tasikmalaya pada tahun 1997 (Abednego & Suroso, 1998), dan di Purworejo serta
Kulonprogoe pada tahun 2000. Situasi malaria di luar pulau Jawa dan Bali lebih
memprihatinkan lagi, mskipun Annual Malaria Incidence (AMI) menurun dari 20,3 per
mil pada tahun 1993 menjadi 19,13 per mil pada tahun 1995. Namun demikian beberapa
daerah masih menunjukkan AMI yang tinggi seperti Nusa Tenggara Timur yang
mencapai 170 per mil. Beberapa letupan KLB juga terjadi di beberapa daerah endemik
seperti Sabang di Aceh, Lampung Selatan di Lampung, Batam di Rian, Kalimantan, Irian
Jaya dan Maluku.

Usaha pemberantasan malaria telah dilakuan sejak lama bahkan dibawah WHO,
akan tetapi mengalami banyak kendala. Masalah utama dalam pemberantasan malaria
adalah timbulnya parasit malaria terutama Plasmodium falciparum yang resisten terhadap
antimalaria yang tersedia saat ini dan adanya resistensi nyamuk vektor terhadap berbagai
insektisida (Soedarto, 1990). Di Indonesia resistensi ini bahkan sudah diketahui sejak
tahun 1936 dan sampai 1993 hampir di semua propinst di Indonesia, P.falciparum
dilaporkan mengalami resistensi terhadap chloroquine {(Zulkarnain, 1996). Selain
resistensi mono drug, resistensi multi drug juga telah dilaporkan dari berbagai daerah di
Indonesia antara lain dari Kalimantan Timur. Masalah resistensi ini telah menjadi
masalah yang serius dan mengkhawatirkan karena mengakibatkan terjadinya banyak



kegagalan dalam pengobataﬂ;'bahkan sampai kem?tian. Penyebaran yang Iuas dan cepat
parasit yang resisten di haxﬁéir sequhh daem"%qemik di dunia ini mendorong para
peneliti untuk menemukan Mim ‘;__a baru, dian%ya melalui pengkajian terhadap
tanaman obat yang telah digunh

Keberhasilan peneliti Cina menemll‘(“é&_\ antimalaria baru artemisin dari tanaman obat

oleh masymat untuk mengobati malaria,

Artemisia annua membuktikan tarf®®hn obat merupakan sumber senyawa baru
antimalaria yang potensial untuk diteliti (Li Y , 1998)

Pare merupakan tanaman yang telah dikenal di Asia Tenggara untuk mengobati
demam malaria. Sebagian besar masyarakat Indonesia menggum?ﬁﬁah pare untuk
mengatasi demam pada malaria, kencing manis, disentri, batuk, radang tenggorokan,
sariawan, rheumatism, infeksi cacing gelang dan untuk menambah nafsu makan. Naumun
demikian, aktivitasnya sebagai antiplasmodial dalam pengobatan malaria belum banyak
dikaji. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji aktivitas antiplasmodial ekstrak air dan
metanol buah pare pada kultur plasmodium faiciparum serta mengevaluasi tingkat

keamanannya secara in vitro.

B. Perumusan Masalah

Upaya peberantasan malaria masih terus dilakukan, namun timbulnya resistensi
P. falciparum terhadap obat-obat antimalaria mendorong peneliti untuk menemukan
antimalaria baru yang lebih efektif, salah satunya melalui penelitian terhadap tanaman
obat. Buah pare (Momordica charantia 1) telah digunakan secara empiris oleh
masyarakat scbagai antimalaria, namun belum banyak dibuktikan efektifitasnya secara
ilmiah .
Melihat kenyataan tersebut diatas maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut :
1. Apakah ekstrak air dan metanol buah pare memiliki aktivitas antiplasmodial
terhadap kultur P. falciparum secara in vitro ?
2. Jika memiliki aktivitas antiplasmodial, seberapa besarkah nilai konsentrasi
penghambatannya (ICsg) ?





